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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya perempuan yang
melakukan cerai gugat di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri. Dalam kasus cerai
gugat ini peneliti menemukan masalah terkait cerai gugat yang dikumulasikan
dengan hak asuh anak dan hadhanah, akan tetapi Majelis Hakim mengesampingkan
kumulasi gugatannya, yang mana jika dilihat di dalam Undang-Undang Nomor 7
Tentang Peradilan Agama pasal 86 hal ini sesuai karena memiliki hubungan satu
sama lain. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait
alasan Majelis Hakim dalam menentukan nafkah anak dan hadhanah anak serta
perlindungan anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana putusan dan
pertimbangan Majelis Hakim dalam menetapkan kumulasi nafkah anak dan
hadhanah pada perkara cerai gugat Nomor 1424/Pdt.G/2022/PA.Kabupaten Kediri?
2). Bagaimana perlindungan perempuan dan anak dalam putusan hakim terkait
nafkah anak dan hadhanah dalam putusan cerai gugat Nomor
1424/Pdt.G/2022/PA.Kabupaten Kediri?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Menggunakan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, serta dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan teknik
mengumpulkan data, kemudian diolah secara sistematis dan logis kemudian
dianalisis sehingga mendapatkan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Dalam menentukan nafkah
anak pada putusan Nomor 1424/Pdt.G/2022/PA.Kabupaten Kediri, Majelis Hakim
memberikan nafkah anak minimal sebesar Rp.2.000.000 untuk setiap bulan, hal ini
didasarkan karena penghasilan ayah setiap bulan sekitar 2 sampai 3 juta. 2). Ditinjau
dari perlindungan anak, putusan Hakim tersebut sudah cukup melindungi, karena
Majelis Hakim menetapkan hak asuh anak kepada ibu dan juga nafkah anak
diberikan kepada ayah. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan di dalam Undang-
Undang maupun di dalam Kompilasi Hukum Islam.

XiX



